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Abstrak

Prolanis merupakan salah satu inovasi BPJS Kesehatan dalam menanggulangi masalah
penyakit kronis baik dari segi ekonomi maupun kesehatan. Meskipun begitu, sering kali
peserta tidak memanfaatkan Prolanis secara rutin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan Prolanis di FKTP wilayah Kota
Depok dan melihat faktor dominan yang berpengaruh terhadap pemanfaatan prolanis.
Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional dengan jumlah sampel penelitian
berjumlah 105 orang yang terdiri dari peserta Prolanis di 4 FKTP yang menunjukkan
kunjungan aman (di atas 50%) dan tidak aman (dibawah 50%). Penelitian ini menggunakan
Quota Sampling dalam memenuhi sampelnya. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 74 peserta yang memanfaatkan
Prolanis di FKTP Wilayah Kota Depok tahun 2019. Variabel yang berpengaruh terhadap
Pemanfaatan prolanis adalah status pernikahan (p-value =0,015), dukungan sosial(p-
value=0,000) dan aksesibilitas(p-value=0,016) Faktor dominan yang mempengaruhi
pemanfaatan Prolanis adalah Selanjutnya dukungan sosial dengan (p-value = 0,000).
Kesimpulannya adalah faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan Prolanis di FKTP
adalah status pernikahan, dukungan sosial dan aksesibilitas. Saran yang diberikan adalah
dapat dilakukan sosialisasi kepada pihak keluarga dan lingkungan untuk membantu dan
mendukung peserta Prolanis untuk mengikuti kegiatan.
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Abstract

Prolanis is one of BPJS Health innovations in tackling the problem of chronic diseases both
in terms of economy and health. Even so, often participants do not use Prolanis regularly. The
purpose of this study was to determine the factors associated with Prolanis utilization in the
Depok FKTP area and see dominant factors that influence prolanis utilization. This study use
a Crosssectional design with a total sample of 105 people consisting of Prolanis participants
in 4 FKTPs who showed safe visits (above 50%) and were unsafe (below 50%). This study
uses Quota Sampling to meet the sample. The research instrument used was a questionnaire.
Results of this study indicate that there are 74 participants who use Prolanis in the Depok
City FKTP in 2019. The variables that influence prolanis utilization are marital status (p-
value = 0.015), sosial support (p-value = 0,000) and accessibility (p- value = 0.016). The
dominant factor affecting Prolanis utilization is Furthermore sosial support with (p-value =
0,000). The conclusion is that the factors associated with Prolanis utilization in FKTP are
marital status, sosial support and accessibility. The advice given is that it can be sosialized to
the family and the environment to help and support Prolanis participants to take part in the
activity.
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